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INTISARI 

 

Latar Belakang: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman. Namun, tingginya angka kecelakaan kerja di sektor 

manufaktur, termasuk di PT Arami Jaya, disebabkan oleh rendahnya pengetahuan, 

sikap negatif, dan kurangnya kepatuhan terhadap SOP. Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan, sikap, dan masa kerja dengan 

perilaku K3 pada pekerja bagian produksi PT Arami Jaya. 

 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penerapan perilaku (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya.  

 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja 

bagian Produksi di PT Arami Jaya sebanyak 42 orang. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 42 pekerja. 

Alat pengumpulan data menggunakan kuisioner dan analisa data menggunakan uji 

Spearman Rank.  

 

Hasil : Ada hubungan pengetahuan dengan penerapan perilaku K3( p = 0,026  RR 

= 0,588 ); Ada hubungan sikap kerja dengan penerapan perilaku K3 ( p = 0,041  RR 

= 0,600 ) ; Ada hubungan masa kerja dengan penerapan perilaku K3( p = 0,013  RR 

= 0,542 ).  

 

Kesimpulan: Faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan perilaku (K3) 

pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya adalah pengetahuan, sikap, dan 

masa kerja. 

 

Kata Kunci : Perilaku K3, Pekerja Produksi, K3. 
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FACTORS RELATED TO THE IMPLEMENTATION OF 

OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (OHS) BEHAVIORS AMONG 
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ABSTRACT 

 

Background: Occupational Safety and Health (OHS) plays a crucial role in 

creating a safe work environment. However, the high rate of workplace accidents 

in the manufacturing sector, including at PT Arami Jaya, is due to low knowledge, 

negative attitudes, and lack of compliance with SOPs. The purpose of this study 

was to identify the relationship between knowledge, attitudes, and length of service 

with OHS behaviors among production workers at PT Arami Jaya. 

 

Objective: To identify factors related to the implementation of OHS behaviors 

among production workers at PT Arami Jaya. 

 

Method: This study was a quantitative study with a cross-sectional design. The 

population was all 42 production workers at PT Arami Jaya. The method used in 

this study was total sampling, with a sample size of 42 workers. Data collection was 

conducted using a questionnaire, and data analysis was conducted using the 

spearman rank test. 

 

Results: There is a relationship between knowledge and the implementation of 

OHS behaviors (p = 0.026, RR = 0.588); there is a relationship between work 

attitudes and the implementation of OHS behaviors (p = 0.041, RR = 0.600); and 

there is a relationship between length of service and the implementation of OHS 

behaviors (p = 0.013, RR = 0.542). 

 

Conclusion: Factors related to the implementation of OHS behaviors among 

production workers at PT Arami Jaya are knowledge, attitude, and length of service. 

 

Keywords: OHS Behavior, Production Workers, OHS. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk melindungi 

tenaga kerja dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja, dengan tujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat. Menurut [1], lebih dari 1,8 juta kematian akibat 

kerja terjadi setiap tahun di Asia-Pasifik, dengan lebih dari 250 juta kecelakaan terkait 

kerja. Di Indonesia, BPJS Ketenagakerjaan mencatat 182.832 kasus kecelakaan kerja 

pada tahun 2019, dengan rata-rata 12 pekerja cacat permanen dan 7 meninggal setiap 

hari. Sektor manufaktur dan konstruksi menjadi penyumbang terbesar (63,6%) 

kecelakaan kerja. 

Penerapan perilaku K3 yang baik sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, 

dan masa kerja pekerja. Kurangnya pemahaman tentang K3, sikap yang kurang positif 

terhadap prosedur keselamatan, serta masa kerja yang bervariasi dapat menjadi faktor 

risiko kecelakaan kerja. Penelitian oleh [2] menunjukkan bahwa pekerja dengan 

pengetahuan rendah memiliki risiko 9,133 kali lebih besar tidak menerapkan perilaku 

K3, dan sikap kerja yang buruk meningkatkan risiko 9,286 kali lebih tinggi tidak 

mematuhi prosedur keselamatan. Selain itu, masa kerja juga berpengaruh, di mana 

pekerja dengan masa kerja lama memiliki kecenderungan 0,157 kali lebih tinggi 

mengalami kecelakaan kerja [3]. 

PT Arami Jaya yaitu perusahaan manufaktur ban dengan 843–970 tenaga kerja, 

masih ditemukan ketidakpatuhan pekerja terhadap SOP dan penggunaan APD, serta 

rendahnya pemahaman terhadap prosedur keselamatan. Beberapa kecelakaan kerja 

yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan K3 perusahaan dan 

pelaksanaannya di lapangan. Hasil wawancara menunjukkan 3 dari 4 pekerja memiliki 

skor pengetahuan K3 rendah (50 dari 100). Kecelakaan seperti tangan terjepit dan 

melepuh menunjukkan rendahnya kesadaran dan sosialisasi K3 di lingkungan kerja. 
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Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penerapan perilaku K3 di kalangan pekerja, khususnya di bagian 

produksi. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Arami Jaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian Produksi di PT Arami Jaya 

sebanyak 42 pekerja. Sampel yang diambil dengan metode total sampling sebanyak 42 

orang. Alat ukur menggunakan kuesioner. Pengolahan data dan analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank. 

HASIL  

Tabel 1 

Karakteristik Pekerja di PT Arami Jaya 

 

Karakteristik Pekerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur (tahun)   

Remaja Akhir (17-25 tahun) 

Dewasa Awal (26-35 tahun) 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 

5 11,9 

25 59,5 

12 28,6 

Total 42 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah pekerja terbanyak 

berdasarkan umur adalah dewasa awal (26-35 tahun) yaitu 25 pekerja (59,5%) 

sedangkan untuk jumlah pekerja paling sedikit yaitu remaja akhir sebanyak 5 

pekerja (11,9%). 
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Tabel 2 

Analisis Univariat berdasarkan Penerapan Perilaku K3, Pengetahuan, Sikap Kerja, 

Masa Kerja di PT Arami Jaya 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan   

Kurang 17 40,5 

Baik 25 59,5 

Total 42 100 

Sikap Kerja   

Kurang 15 35,7 

Baik 27 64,3 

Total 42 100 

Masa Kerja   

Baru (< 2 tahun) 16 38,1 

Lama (> 2 tahun) 26 61,9 

Total 42 100 

Penerapan Perilaku K3   

Menerapkan 28 66,7 

Tidak Menerapkan 14 33,3 

Total 42 100 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki tingkat 

pengetahuan paling banyak dengan kategori baik yaitu 25 pekerja (59,5%). Pada 

variabel sikap kerja jumlah pekerja yang memiliki sikap bekerja dengan kategori 

baik yaitu 27 pekerja (64,3%). Pada variabel masa kerja menurut Permenakertrans 

No. PER/06/MEN/IV/2006 jumlah pekerja yang memiliki waktu bekerja paling 

banyak dengan kategori lama (> 2 tahun) yaitu 26 pekerja (61,9%). Kemudian 

pada variabel penerapan perilaku K3 jumlah pekerja yang memiliki perilaku 

menerapkan K3 paling banyak dengan kategori menerapkan yaitu 28 pekerja 

(66,7%). 
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Tabel 3 

Tabulasi Silang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penerapan 

Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Pekerja Bagian Produksi di 

PT Arami Jaya 

 

Variabel 

Penerapan Perilaku K3 

Total 
P 

value 

RR 
(CI 95%) 

Tidak 

Menerapkan  
Menerapkan 

Pengetahuan     

Kurang 9 21,4 8 19,0 17 40,5   

Baik  5 11,9 20 47,6 25 59,5 0,026 0,588 

Total 14 33,3 28 66,7 42 100   

Sikap Kerja    

Kurang 8 19 7 16,7 15 35,7   

Baik  6 14,3 21 50 27 64,3 0,041 0,600 

Total  14 33,3 28 66,7 42 100   

Masa Kerja    

Baru (< 2 tahun) 9 21,4 7 16,7 16 38,1   

Lama (> 2 tahun) 5 11,9 21 50 26 61,9 0,013 0,542 

Total  14 33,3 28 66,7 42 100   

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan pekerja yang paling banyak memiliki 

tingkat pengetahuan baik juga menerapkan perilaku K3 sebanyak 20 pekerja (47,6) 

dan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan perilaku 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami 

Jaya dengan nilai p-value sebesar 0,026 (≤ 0,05), nilai Relative Risk (RR) sebesar 

0,588 dengan Confidence Interval (CI 95%) = 0,342–1,010 yang berarti bahwa 

pekerja dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki risiko 0,588 kali lebih kecil 

untuk tidak menerapkan perilaku K3 dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 

tingkat pengetahuan kurang. 
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Berdasarkan hasil analisis pekerja yang memiliki sikap kerja baik dan 

menerapkan perilaku K3 sebanyak 21 pekerja (50%) dan terdapat hubungan antara 

sikap kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya dengan nilai p-value sebesar 0,041 (≤ 

0,05), nilai Relative Risk adalah 0,600 (CI 95% = 0,337-1,069) menunjukkan bahwa 

pekerja yang memiliki sikap kerja baik memiliki risiko 0,600 kali lebih kecil untuk 

tidak menerapkan perilaku K3 dibandingkan pekerja dengan sikap kerja yang 

kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis pekerja yang memiliki masa kerja lama tetapi 

menerapkan perilaku K3 sebanyak 21 pekerja (50%) dan terdapat hubungan antara 

masa kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya dengan nilai p-value sebesar 0,013 (≤ 

0,05), nilai Relative Risk adalah 0,542 (CI 95% = 0,301-0,974) menunjukkan bahwa 

pekerja dengan masa kerja lebih lama memiliki risiko 0,542 kali lebih kecil untuk 

tidak menerapkan perilaku K3 dibandingkan pekerja dengan masa kerja lebih 

pendek (baru). 
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PEMBAHASAN 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Penerapan Perilaku Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada Pekerja Bagian Produksi di PT Arami Jaya 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,026 

(≤ 0,05), nilai Relative Risk (RR) sebesar 0,588 dengan Confidence Interval (CI 95%) 

= 0,342–1,010, yang berarti bahwa pekerja dengan tingkat pengetahuan yang baik 

memiliki risiko 0,588 kali lebih kecil untuk tidak menerapkan perilaku K3 

dibandingkan dengan pekerja yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. 

Berasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 pekerja (47,6%) dengan 

pengetahuan baik juga menerapkan perilaku K3, sementara 23 pekerja (54,8%) 

memahami pengertian K3 dan UU Keselamatan Kerja, namun 37 pekerja (89%) belum 

memahami penyelenggaraan program K3. Kondisi ini menandakan perlunya 

peningkatan pengetahuan melalui pelatihan rutin, media edukasi, serta pengawasan 

aktif dari atasan. Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya [4] dan meta-

analitik [5] bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku K3, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui sikap keselamatan [6]. Pengetahuan yang 

memadai terbukti dapat membentuk sikap positif terhadap keselamatan dan pada 

akhirnya mendorong perilaku K3 yang lebih baik [7]. 
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Hubungan Sikap Kerja dengan Penerapan Perilaku Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada Pekerja Bagian Produksi di PT Arami Jaya 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sikap 

kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja 

bagian produksi di PT Arami Jaya menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,041 (≤ 0,05), 

hasil perhitungan Relative Risk adalah 0,600 (CI 95% = 0,337-1,069) menunjukkan 

bahwa pekerja yang memiliki sikap kerja baik memiliki risiko 0,600 kali lebih kecil 

untuk tidak menerapkan perilaku K3 dibandingkan pekerja dengan sikap kerja yang 

kurang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian sejalan dengan temuan [8], di mana 81,67% 

pekerja menunjukkan sikap positif terhadap K3, yang mengindikasikan adanya korelasi 

antara sikap pekerja dan implementasi K3. Secara umum, pekerja setuju dengan praktik 

K3 dan merasa lebih aman saat menggunakan APD. Peneliti berasumsi bahwa 

pemasangan rambu-rambu K3 merupakan langkah penting untuk meningkatkan 

kesadaran dan kehati-hatian pekerja tanpa mengurangi kualitas maupun kuantitas 

pekerjaan. Temuan ini juga sesuai dengan pernyataan Azwar bahwa sikap dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal, termasuk pengaruh sosial dalam pembentukan sikap 

[9]. Selain itu, penelitian [10] menunjukkan adanya hubungan signifikan antara sikap 

pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi PT Linggarjati 

Mahardika Mulia di Pacitan. 
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Hubungan Masa Kerja dengan Penerapan Perilaku Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada Pekerja Bagian Produksi di PT Arami Jaya 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara masa 

kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja 

bagian produksi di PT Arami Jaya menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,013 (≤ 0,05) 

hasil perhitungan Relative Risk adalah 0,542 (CI 95% = 0,301-0,974) menunjukkan 

bahwa pekerja dengan masa kerja lebih lama memiliki risiko 0,542 kali lebih kecil 

untuk tidak menerapkan perilaku K3 dibandingkan pekerja dengan masa kerja lebih 

pendek (baru).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja baru umumnya belum menguasai 

dunia kerja dan lingkungan kerjanya, sehingga cenderung tidak bekerja secara aman. 

Sebaliknya, pekerja dengan masa kerja lebih lama lebih berhati-hati, cepat beradaptasi, 

dan memahami penggunaan alat kerja, sehingga lebih patuh dalam menerapkan K3. 

Peneliti menyimpulkan bahwa masa kerja lebih dari dua tahun berkontribusi positif 

terhadap kepatuhan K3 sesuai Permenakertrans No. PER/06/MEN/IV/2006, dan hal ini 

juga tampak dominan pada pekerja usia 26–35 tahun. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian [11] dan [12] yang menyatakan karyawan baru membutuhkan lebih banyak 

pelatihan, pengawasan, dan bimbingan, sedangkan pekerja dengan masa kerja lama 

memiliki pengetahuan dan keterampilan lebih baik dalam menjaga keselamatan. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara masa 

kerja dan tindakan tidak aman (p = 0,004). Menurut [13], pekerja yang belum 

berpengalaman lebih berisiko melakukan tindakan tidak aman, sementara [14] 
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berpendapat bahwa perilaku tidak aman seharusnya menurun seiring bertambahnya 

masa kerja. Akan tetapi, observasi lapangan memperlihatkan bahwa pada sebagian 

pekerja dengan masa kerja lama, perilaku tidak aman justru meningkat akibat tingginya 

tuntutan kerja dan kebiasaan yang terbentuk di tempat kerja. 
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KESIMPULAN 

1. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan penerapan perilaku Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya dengan 

nilai p value = 0,026 dan nilai RR = 0,588 (CI 95% = 0,342-1,010). 

2. Ada hubungan sikap kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya dengan nilai p value = 

0,041 dan nilai RR = 0,600 (CI 95% = 0,337-1,069). 

3. Ada hubungan masa kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya dengan nilai p value = 

0,013 dan nilai RR = 0,542 (CI 95% = 0,301-0,974). 

SARAN 

1. Bagi PT. Arami Jaya 

Bagi PT. Arami Jaya diharapkan dapat mengenalkan lingkungan kerja dan 

resiko kerja serta memberikan pelatihan K3 secara rutin dan berkelanjutan, 

melakukan monitoring dan evaluasi, menyediakan APD yang berstandar SNI, serta 

membangun budaya kerja yang mendukung penerapan K3. Hal ini penting untuk 

mendorong pekerja agar lebih disiplin dan sadar terhadap keselamatan kerja. 

Petugas K3 perlu aktif memberi contoh dan mengingatkan pekerja di lapangan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian yang 

lebih luas, seperti faktor lingkungan kerja, beban kerja, atau motivasi kerja, agar 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang perilaku K3. Selain itu, 

dapat mempertimbangkan penggunaan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan variatif. 
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